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Abstrak 
 

Latar Belakang: Gadget memiliki banyak fitur menarik yang membuat anak mudah 
akrab dengan gadget. Penggunaannya diperlukan pengawasan orangtua sehingga 
aspek perkembangan anak berkembang sesuai tahapan perkembangannya. 
Kemampuan literasi awal merupakan keterampilan, sikap, pengetahuan tentang 
membaca dan menulis, sebelum belajar membaca dan menulis yang sesungguhnya. 
Gadget dapat memudahkan anak dalam mengasah kecerdasannya, dengan aplikasi 
edukatif, yang memberikan dampak positif bagi keterampilan literasi awal anak. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang “Hubungan Antara 
Penggunaan Gadget Dengan Early Literacy Skill Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 
Kelurahan Mojosongo”. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel mengunakan purposive 
sampling dan jumlah sampel yang digunakan 50 responden. Data dalam penelitian ini 
dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji kendall tau. Hasil: Hasil uji analisis Hubungan Penggunaan Gadget 
Dengan Early Literacy Skill menunjukkan bahwa nilai ρ < 0.05, memiliki nilai koefisien 
korelasi sebesar 0.708 yang berada pada kategori kuat, dan positif. Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara penggunaan gadget dengan early literacy skill. 

Kata kunci: Penggunaan Gadget, Early Literacy Skill, Anak Usia 5-6 Tahun 
 

Abstract 
 

Background: Gadgets have many interesting features that make it easy for children to 
become familiar with gadgets. Its use requires parental supervision so that aspects of 
child development develop according to the stages of development. Early literacy skills 
are skills, attitudes, knowledge about reading and writing, before learning to actually 
read and write. Gadgets can make it easier for children to hone their intelligence, with 
educational applications, which have a positive impact on children's early literacy skills. 
Objectives: This study aims to analyze the "Relationship between the use of gadgets 
and early literacy skills in children aged 5-6 years in Mojosongo village". Methods: This 
research is a quantitative research with a cross sectional approach. The sampling 
technique used was purposive sampling and the number of samples used was 50 
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respondents. The data in this study were analyzed by univariate and bivariate. The 
statistical test used in this study used the Kendall tau test. Results: The test results of 
the analysis of the relationship between gadget use and early literacy skills show that 
the value of < 0.05, has a correlation coefficient of 0.708 which is in the strong 
category, and is positive. Conclusion: Based on the results of the data analysis, it can 
be concluded that there is a significant relationship between the use of gadgets and 
early literacy skills. 
 
Keywords : Use of Gadgets, Early Literacy Skills, Children 5-6 Years Old 

 
 

PENDAHULUAN 
Gadget memiliki banyak fitur yang menarik sehingga seringkali membuat anak-

anak cepat akrab dengan teknologi ini (Chusna, 2017). Yembise (2015) mengatakan 
bahwa para orangtua harus mengontrol anak mereka yang sudah bermain gadget. 
Diperlukannya pengawasan dan keseimbangan orangtua sehingga aspek-aspek 
perkembangan anak dapat berkembang secara optimal sebagaimana tahapan 
perkembangan usianya termasuk dalam kemampuan berbahasa yang dimiliki anak 
dalam berkomunikasi seperti membaca, berbicara, menyimak dan menulis (Mulyati, 
2012). 

Ariani (2018) mengatakan bahwa, pada usia ini, orang dewasa sudah mulai 
dapat memperkenalkan literasi awal pada anak dan kemampuan literasi awal ini dapat 
diperoleh dari lingkungan orangtua, keluarga hingga prasekolah (PAUD dan Taman 
Kanak-Kanak). 

Kemampuan literasi awal, merupakan keterampilan, sikap dan pengetahuan 
tentang membaca dan menulis, sebelum belajar membaca dan menulis yang 
sebenarnya atau konvensional (NELP, 2009; Maclean, 2008; Whitehurst & Lonigan, 
1998). Justice (2002) dalam Wartomo (2017) menyatakan bahwa periode literasi awal 
anak mulai dari lahir sampai dengan usia enam tahun. 

Minat membaca anak sangat dipengaruhi beberapa hal, hal yang paling utama 
pada saat ini yaitu mengenai penggunaan gadget, anak-anak prasekolah sudah 
diberikan gadget oleh orangtuanya, padahal gadget mempunyai dampak yang sangat 
berpengaruh kepada anak-anak, terutama pada minat baca anak yang akan 
berpengaruh pada kemampuan literasi awal anak (Utaman, 2018). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengangkat judul 
hubungan antara penggunaan gadget dengan early literacy skill pada anak usia 5-6 
tahun di Kelurahan Mojosongo, agar peneliti dapat membuktikan lebih lanjut bahwa 
hubungan penggunaan gadget terhadap early literacy skill bisa dilihat dari segi 
intensitas/durasi, konten gadget dan kampuan literasi awal pada anak usia 5-6 tahun di 
Kelurahan Mojosongo. 
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METODE  
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian 
korelasional dan menggunakan pendekatan cross sectional. Cross sectional 
merupakan suatu penelitian yang melakukan penelitian dalam satu tahapan atau satu 
periode waktu, hanya meneliti perkembangan dalam tahapan-tahapan tertentu 
Berdasarkan data yang dikumpulkan penelitian ini termasuk kuantitatif, penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan 
sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis 
data bersifat statistik (Sugiyono, 2013).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di TK Sri Juwita Hanum dan TK Budi Karya. TK Sri Juwita 
Hanum adalah sekolah yang menyediakan pendidikan yang dimulai dari pendidikan 
Anak Usia Dini dan Taman kanak-kanak (TK). Usia yang ditetapkan untuk kelas PAUD 
adalah 4-5 tahun dan untuk kelas TK 5-6 tahun. TK Sri Juwita Hanum beralamat di Jl. 
Letjend Sutoyo No. 133, Mojosongo, Jebres, Surakarta, Jawa Tengah 57135. TK Sri 
Juwita Hanum ini telah berdiri sejak tahun 1984. Sampai saat ini TK Sri Juwita Hanum 
telah berdiri selama 38 tahun. TK Sri Juwita Hanum tidak hanya membuka program 
Taman kanak-kanak melainkan menyediakan pendidikan anak usia dini, kelompok 
bermain dan juga tempat penitipan anak. Kelompok bermain di Tk Sri Juwita Hanum ini 
telah berdiri sejak tahun 2004, sampai saat ini sudah 18 tahun diadakanya program 
pendidikan kelompok bermain di TK ini. Kurikulum yang diselenggarakan oleh TK ini 
menggunakan kurikulum KTSP dengan penyelenggaraan sehari penuh atau 6 jam. TK 
Sri Juwita Hanum ini tidak hanya melakukan kegiatan pembelajaran di dalam sekolah 
melainkan juga melakukan kegiatan pembelajaran diluar sekolah, contohnya 
mengadakan kegiatan outing, outbond dan lomba dengan sekolah lain. Visi dari TK Sri 
Juwita Hanum ini adalah mewujudkan anak yang sehat jasmani, rohani, cerdas, kreatif, 
bertanah air Indonesia. Dengan program unggulannya mengembangkan daya pikir 
atau daya kognitif melalui cinta seni, sekolah ini sudah dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana yang memadai dan terstandarisasi. 

Lokasi penelitian kedua dilakukan di TK Budi Karya, sekolah ini bersatatus 
swasta dengan NPSN 20347589 yang beralamat di JL. Malabar Raya No 8, RT 5, RW 
16 Mojosongo, Kecamatan Jebres Kota Surakarta, Jawa Tengah 57127. Sekolah ini 
menggunakan kurikulum KTSP, dan terdiri dari 2 kelompok belajar yaitu TK A dan TK 
B. Usia siswa kelas TK A berkisar antara 4-5 tahun, sedangkan usia siswa kelas TK B 
berkisar antara 6-7 tahun. Sekolah ini dilengkapi dengan sumber listrik berdaya 900 
VA, dan akses internet. Pembelajaran berlangsung selama 5 hari yaitu Senin-Jum’at, 
dimulai pada pukul 08.00-12.00. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penggunaan Gadget dan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan Early Literacy Skill. Penggunaan 
Gadget pada anak prasekolah di TK Sri Juwita Hanum dan TK Budi Karya merupakan 
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salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses perkembangan belajar anak 
dimana anak-anak menggunakan gagdet dengan pinjam punya orang tua dan ada juga 
yang sudah punya gadget sendiri. 

Dari segi sarana & prasarana yang ada di TK Sri Juwita Hanum dan TK Budi 
Karya menyediakan berbagai macam fasilitas untuk mendukung kemampuan literasi 
awal anak dengan banyaknya buku cerita bergambar di setiap kelas dan pada masa 
pandemi Covid-19 ini benyaknya pembelajaran yang dilakukan menggunakan gadget 
dirumah yang juga dapat meningkatkan kemampuan literasi awal anak. Selain tugas 
dari sekolah kebanyakan dari mereka menggunakan gadget untuk bermain game atau 
melihat video lagu maupun kartun namun banyak juga anak yang memanfaatkan 
gadget tersebut untuk mengenal huruf, angka, dan huruf hijaiah. Pentingnya hubungan 
antara kedua variabel dalam penelitian ini membuat peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan analisis korelasi yang mana bertujuan untuk melihat gambaran 
dan menganalisis hubungan antara Penggunaan Gadget dan Early Literacy Skill.   
 

1) Analisis Univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui atau menjelaskan suatu 

gambaran dari deskripsi frekuensi masing-masing variabel. 
1. Gambaran Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data yang mencakup jenis kelamin responden didapatkan pada 
identitas yang ada di kuesioner Penggunaan Gadget. Berikut table distribusi 
frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di TK Sri Juwita Hanum dan TK 
Budi Karya. 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%) 

Laki-laki 30 60  

Perempuan 20 40  

Total 50 100  

Sumber: Data Primer (diolah dengan SPSS versi 21.0) 
2. Gambaran Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

  Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Prosentase 
(%) 

5 Tahun 23 46  

6 Tahun 27 54  

Total 50 100  

Sumber: Data Primer (diolah dengan SPSS versi 21.0) 
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Data yang mencakup usia responden didapatkan dari identitas yang ada 
pada kuesioner penggunaan gadget dan checklist of early literacy skill. Peneliti 
membagi kategori usia menjadi 5 tahun dan 6 tahun. Berikut tabel distribusi 
frekuensi responden berdasarkan usia di TK Sri Juwita Hanum dan TK Budi 
Karya. 

 
3. Gambaran Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget 

Data yang mencakup intensitas penggunaan gadget didapatkan dari 
kuesioner intensitas penggunaan gadget yang diisi oleh orangtua responden. 
Berikut tabel frekuensi intensitas penggunaan gadget pada responden: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget 

Penggunaan 
Gadget 

Frekuensi Prosentase 
(%) 

Rendah 11 22  

Sedang 0 0  

Tinggi 39 78  

Total 50 100  

Sumber: Data Primer (diolah menggunakan SPSS versi 21.0) 
4. Gambaran Distribusi Frekuensi Early Literacy Skill 

Data yang mencakup early literacy skill didapati dari kuesioner checklist 
of early literacy skill yang telah diisi oleh orangtua responden. Berikut tebel 
distribusi frekuensi early literacy skill pada responden: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Early Literacy Skill 

Early 
Literacy 

Skill 

Frekuensi Prosentase 
(%) 

Rendah 0 0  

Sedang 18 36  

Tinggi 32 64  

Total 50 100  

Sumber: Data Primer (diolah menggunakan SPSS versi 21.0) 
 

2) Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui atau menunjukkan apakah 

terdapat korelasi atau hubungan antara penggunaan gadget dengan early literacy 
skill di Kelurahan Mojosongo. Data yang digunakan dalam kedua variabel tersebut 
menggunakan data ordinal dan jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 
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responden (>30), sehingga uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji kendall tau.(Setyawan, 2022) 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Kendall Tau hubungan antara 
penggunaan gadget dengan early literacy skill pada anak usia 5-6 

tahun di Kelurahan Mojosongo 

Variabel Bebas Variabel Terikat P r 

Penggunaan Gadget Early Literacy Skill 0.000 0.708 

Sumber: Data Primer (diolah menggunakan SPSS versi 21.0) 
Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa nilai p sebesar 0.000 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p < 0.05 sehingga hipotesis alternatif (ha) diterima. Dilihat 
dari kekuatan koefisiensi korelasi r sebesar 0.708 yang menunjukkan bahwa nilai 
korelasi antara penggunaan gadget dengan early literacy skill berada pada rentang 
nilai 0.60 sampai 0.799 sehingga koefisiensi korelasi berada pada kategori kuat. 
Setiap peningkatan penggunaan gadget akan berdampak positif pada peningkatan 
early literacy skill sebesar 0.708 kali. 

 

PEMBAHASAN 

Gambaran hasil analisis hubungan anatar penggunaan gadget dengan early 
literacy skill di Kelurahan Mojosongo menujukkan bahwa adanya korelasi atau 
hubungan pada kedua variabel tersebut. Nilai korelasi pada kedua variabel tersebut 
sebesar 0.708 yang berarti kekuatan korelasi berada pada kategori kuat, dan arah 
korelasi pada penelitian ini menunjukkan arah yang positif searah atau semakin 
meningkatnya penggunaan gadget maka akan berdampak positif pada peningkatan 
early literacy skill. Utaman (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
hubungan timbal balik atau pengaruh antara penggunaan gadget dengan early 
literacy skill pada anak. 

Kemampuan literasi awal adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan seorang 
anak usia dini yang berkaitan dengan membaca dan menulis sebelum menguasai 
kemampuan formal pada usia sekolah (Hapsari dkk, 2017). Minat dan perilaku anak 
dapat mempengaruhi keterampilan literasi awal anak (Dinar, 2017).  

Pada saat ini banyak media-media internet yang dirasa mampu untuk 
meningkatkan minat baca anak dengan media-media seperti adanya aplikasi 
membaca buku di gadget, web-web yang berisikan buku elektronik yang dapat di 
download secara gratis, serta adanya media aplikasi yang dapat digunakan pula 
untuk mendukung pendidikan (Anggarini, 2020). Perkembangan literasi awal pada 
anak seperti membaca maupun menulis sangat penting untuk diperhatikan, karena 
literasi awal merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh setiap individu 
untuk menjalani kehidupan di masa depan (Dalimunthe, 2019). 

Febriyanti Utami (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan literasi awal anak yang diberikan kegiatan pembelajaran 
menggunakan aplikasi babybus pada pengenalan huruf dan abjad. Sejalan dengan 
hal tersebut Utaman (2018) mengatakan bahwa gadget dapat meningkatkan 
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keterampilan literasi anak dengan penggunaan aplikasi edukasi. Wahyu Relisa 
(2021) juga mengatakan bahwa aplikasi edukasi di gadget mampu meningkatkan 
literasi membaca anak usia dini, karena aplikasi tersebut mudah untuk dipelajari, 
diikuti dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan gadget mendukung untuk menstimulasi kemampuan literasi anak 
dengan mengingat huruf dan angka lebih mudah, anak senang karena terdapat 
gambar seperti animasi kartun dan suara musik yang menarik, serta anak tidak 
mudah bosan dalam belajar. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya suatu 
hubungan atau korelasi antara penggunaan gadget terhadap early literacy skill 
dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penggunaan gadget 
pada anak harus dibatasi agar tidak ketergantungan dan akan mengakibatkan hal 
yang tidak baik untuk anak itu sendiri, baik pada kesehatan, interaksi sosial, maupun 
sisi kognitif anak dan minat baca anak dapat didukung dengan teknologi, namun 
penggunaannya harus dibatasi dan didampingi oleh orang tua (Anggriani, 2020). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat literasi anak usia prasekolah menurut 
Hasan (2010) seperti, faktor kematangan usia, metode mengenalkan literasi anak 
pada usia prasekolah, dan media atau sarana yang digunakan dalam 
mengambangkan literasi anak usia prasekolah. 

Penggunaan gadget yang sesuai, tepat, dan dengan pengawasan orangtua 
dapat mengoptimalkan keterampilan literasi anak dengan memanfaatkan aplikasi-
aplikasi pada gadget yang menarik perhatian anak. Aplikasi-aplikasi seperti games 
yang bertemakan edukasi seperti marbel belajar membaca, menulis, huruf hijaiyah 
dan lagu lagu seperti mengenal huruf dan angka yang dapat meningkatkan 
keterampilan literasi anak dengan memperhatikan intensitas dan konten yang 
digunakan anak sehingga anak diharapkan tidak mengalami kesulitan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dan mampu menjalani proses kegiatan belajar mengajar 
saat memasuki usia sekolah. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
hubungan antara penggunaan gadget dengan early literacy skill pada anak usia 5-6 
tahun di Kelurahan Mojosongo, diketahui bahwa gambaran penggunaan gadget pada 
50 responden dengan kategori intensitas rendah sejumlah 22% responden, kategori 
intensitas sedang 0% responden, kategori intensitas tinggi 78% responden. 
Gambaran early literacy skill pada 50 responden dengan kategori early literacy skill 
rendah sejumlah 0% responden, kategori early literacy skill sedang 36% responden, 
kategori early literacy skill tinggi 64% responden. Pada hasil uji analisis kendall tau 
menunjukan bahwa adanya korelasi atau hubungan antara penggunaan gadget 
dengan early literacy skill pada anak usia 5-6 tahun dengan nilai p sebesar 0.000. 
Kekuatan hubungan sebesar 0.708 kali yang berarti setiap peningkatan penggunaan 
gadget yang dilihat dari intensitas dan konten penggunaan gadget akan berdampak 
positif pada peningkatan early literacy skill sebesar 0.708 kali. 
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